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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE CASE BASED REASONING UNTUK
MENDIAGNOSA PENYAKIT KELAMIN

Oleh

HENDRA GUNAWAN

Penyakit pada sistem reproduksi manusia dapat disebabkan oleh virus ataupun
bakteri. Pada umumnya, penyakit kelamin ditularkan melalui hubungan seksual.
Diagnosa penyakit kelamin seharusnya dilakukan oleh seorang pakar yang
merupakan seorang dokter spesialis kulit dan kelamin. Namun karena biaya
berobat ke dokter spesialis kulit dan kelamin yang mahal maka masyarakat tidak
memeriksakan tentang keluhannya khususnya pada masyarakat kalangan
menengah kebawah. Hasil rekam medis di rumah sakit dapat didokumentasikan
menjadi ilmu dan pengetahuan. Ilmu dan pengetahuan tersebut dapat dituangkan
dalam sebuah sistem dengan menggunakan kecerdasan buatan. Basis pengetahuan
membantu para dokter penyakit kulit dan kelamin untuk mendiagnosa berbagai
macam penyakit. Sistem Case Base Reasoning dapat menyimpan, mengambil dan
melestarikan pengetahuan dari kasus-kasus terdahulu yang pernah terjadi. Case
based reasoning menggunakan 4 tahapan proses yaitu retrieve, reuse, revise, dan
retain. Adapun kasus yang digunakan yaitu sebanyak 8 kasus dan disediakan satu
kasus baru untuk dihitung nilai kedekatannya dengan kasus lama. Hasil dari
penelitian ini menghasilkan sistem case based reasoning untuk mediagnosa
penyakit kelamin berupa rekomendasi kemungkinan penyakit dan saran
pengobatan yang didasarkan pada kemiripan kasus baru dengan pengetahuan

kasus lama yang dimiliki sistem.

Kata kunci—SistemPakar, Case-Based Reasoning,PenyakitKelamin

viii



ABSTRACT

IMPLEMENTING CASE-BASED REASONING METHOD FOR
DIAGNOSING VENEREAL DISEASES

By
HENDRA GUNAWAN

Diseases attacking the human reproductive system are caused by viruses or
bacteria. In general, venereal diseases are transmitted through sexual contact. The
venereal diseases can be diagnosed by experts (dermatologists and urologists).
The problem statement of this research was that there was a high cost paid by
patients who got medical examination for venereal diseases, especially the
patients from middle and lower class. The results of these medical records were
documented as science and knowledge. The science and knowledge were
expressed through a system using artificial intelligence. The knowledge base
helped dermatologists and urologists diagnose various diseases. The Case-Based
Reasoning systems were able to store, retrieve, and preserve knowledge from
occurring cases. The case-based reasoning used 4 steps i.e., retrieving, reusing,
revising, and retaining. There were 8 cases and a new case had to be provided
because it was used as a comparison with the old case. The results of this research
produced the case-based reasoning system for diagnosing the venereal diseases.
The result of this system was in the form of recommendations for possible
diseases and treatment recommendations based on similarities in new cases with
old cases.

Keywords—Expert System, Case-Based Reasoning, Venerial Diseases
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyakit pada sistem reproduksi manusia dapat disebabkan oleh virus
ataupun bakteri. Penyakit yang menyerang sistem reproduksi manusia
dinamakan juga penyakit kelamin pada manusia. Pada umumnya, penyakit
kelamin ini ditularkan melalui hubungan seksual. Penyakit kelamin ini dapat
menyerang pria maupun wanita. Beberapa penyakit pada alat reproduksi
atau kelamin pria dapat berupa penyakit gonorea, infeksi jamur, herpes,
silfilis, dan HIV/AIDS.

Dengan berkembangnya teknologi, hasil rekam medis di rumah sakit dapat
didokumentasikan menjadi ilmu dan pengetahuan. limu dan pengetahuan
tersebut dapat dituangkan dalam sebuah sistem dengan menggunakan
kecerdasan buatan. Basis pengetahuan membantu para dokter penyakit kulit
dan kelamin untuk mendiagnosa berbagai macam penyakit tersebut. Sistem
Case Base Reasoning dapat menyimpan, mengambil dan melestarikan

pengetahuan dari kasus-kasus terdahulu yang pernah terjadi.

Diagnosa penyakit kelamin seharusnya dilakukan oleh seorang pakar yang
merupakan seorang dokter spesialis kulit dan kelamin. Namun karena biaya
berobat ke dokter spesialis kulit dan kelamin yang mahal maka masyarakat
tidak memeriksakan tentang keluhannya khususnya pada masyarakat
kalangan menengah kebawah. Kurangnya pengetahuan yang dimiliki
masyarakat umum mengenai penyakit kelamin pria ini dapat menyebabkan
penanganan yang salah dan bertambah parah terhadap penderita penyakit

kelamin pria.

Penelitian ini tentang mendiagnosa penyakit kelamin pria dengan

menerapkan metode Case Based Reasoning untuk membangun sistem yang
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mampu mendiagnosa kasus baru penyakit kelamin pria berdasarkan
pengambilan keputusan solusi dari kasus-kasus sebelumnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik membuat suatu
perancangan sistem dengan judul “IMPLEMENTASI METODE CASE
BASED REASONING UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT
KELAMIN”

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, mendapatkan

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana cara mengimplemetasikan Case Based Reasoning di dalam
mendiagnosa penyakit kelamin pria yang disebabkan oleh virus ataupun
bakteri berupa penyakit gonorea, infeksi jamur, herpes, dan silfilis,
terhadap sistem yang akan dibuat ?

2. Bagaimana cara membangun suatu aplikasi yang dapat memberikan

rekomendasi untuk mendiagnosa penyakit kelamin pria ?

Ruang Lingkup Penelitian

1.3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada tanggal 15 Mei 2018 sampai dengan
15 Juli 2018 dan bertempat di Klinik Kedaton Medical Centre (KMC)

Bandar Lampung.

1.3.2 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang ditetapkan untuk menghindari

meluasnya masalah penelitian dibatasi oleh :

1. Perancangan sistem diagnosa penyakit kelamin pria yang
disebabkan oleh virus ataupun bakteri dirancang sebagai aplikasi
website. Jenis penyakit yang dibahas adalah gonorea, herpes,
infeksi jamur, dan silfilis. Dengan atribut dan subatribut yang

terdapat pada penis, testis, glans, dan tubuh.



2. Sistem ini membahas tentang atribut, subatribut, pengobatan, dan
persentase Kriteria penyakit yang terkait dengan penyakit kelamin

pria yang disebabkan virus ataupun bakteri.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu :

1. Mengimplementasikan metode Case Based Reasoning sebagai salah satu
metode pemecahan masalah dengan membantu merancang sistem dan
membangun perangkat lunak pendukung.

2. Membuat sebuah aplikasi sistem perangkat lunak yang mampu
membantu dan mendapatkan informasi yang jelas dan cara
pengobatannya dalam mendiagnosa penyakit kelamin pria yang

disebabkan oleh virus ataupun bakteri.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Sebagai alat bantu untuk mendapatkan informasi mengenai solusi
pengobatan penyakit kelamin pria yang disebabkan virus ataupun bakteri
dengan cepat.

2. Dapat memberikan efisiensi waktu dalam proses diagnosa karena gejala-
gejala penyakit kelamin pada pria telah diinputkan dalam aplikasi sistem
pakar ini.

3. Memberikan rekomendasi penanganan yang tepat kepada pengguna
apabila sulit untuk menemui seorang pakar.

4. Memberikan kesadaran kepada pengguna untuk tidak membiarkan
penyakit kelamin pria yang disebabkan virus ataupun bakteri dan segera

melakukan pengobatan.

1.6 Sistematika Penulisan
Bagian pokok penulisan terdiri dari beberapa bab dengan penjelasan sebagai
berikut :



BAB 1 Pendahuluan

Pada bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Perumusan Masalah,
Ruang Lingkup Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il Landasan Teori
Pada bab ini berisi teori-teori yang berkaitan dan mendukung penelitian serta
penulisan proposal skripsi ini.

BAB Il Metodologi Penelitian
Dalam bab ini dijelaskan tentang metedeologi penelitian yang digunakan dan
pendekatan-pendekatan yang dilakukan untuk mendukung penelitan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang berupa perangkat
untuk penerapan aplikasi termasuk cara pengoperasiannya.

BAB V Simpulan dan Saran
Bab ini berisikan kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan dan saran yang
diperlukan untuk perbaikan penelitian dimasa yang akan datang.



2.1

2.2

BAB I1
LANDASAN TEORI

Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah sekumpulan aktivitas yang menggambarkan
secara rinci bagaimana sistem akan berjalan. Hal itu bertujuan untuk
menghasilkan produk perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan user.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari tahap perancangan sistem
mempunyai maksud atau tujuan utama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan
pemakai sistem atau pengguna, untuk memberikan gambaran yang jelas dan
menghasilkan rancangan bangun yang lengkap kepada pemrograman
komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat dalam pengembangan

atau pembuatan sistem (Akmal & Winiarti, 2014).

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) merupakan salah satu bagian ilmu
komputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan
seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia. llmu komputer tersebut
mengembangkan perangkat lunak dan perangkat keras untuk menirukan

tindakan manusia (Nasution, 2012).

Manusia cerdas (pandai) dalam menyelesaikan permasalahan karena manusia
mempunyai pengetahuan dan pengalaman. Pengetahuan diperoleh dari
belajar. Semakin banyak bekal pengetahuan yang dimiliki tentu akan lebih
mampu menyelesaikan permasalahan. Demikian juga agar mesin bisa cerdas
(bertindak seperti dan sebaik manusia) maka harus diberi bekal pengetahuan,
sehingga mempunya kemampuan untuk menalar. Untuk membuat aplikasi

kecerdasan buatan ada dua bagian utama yang sangat dibutuhkan, yaitu :

1. Basis Pengetahuan (Knowledge Base), bersifat fakta-fakta, teori,

pemikiran dan hubungan antar satu dengan yang lainnya.



2. Motor Inferensi (Inference Engine), kemampuan menarik

kesimpulan berdasarkan pengetahuan dan pengalaman.

Penerapan konsep kecerdasan buatan pada komputer adalah sebagai
berikut :

Komputer
InpaL, === Basis Motor O
Masalah ———— : — Jawaban
Pengetahuan Inferensi z
Pertanyaan ——= Solusi
dll

Gambar 2.1 Penerapan Konsep Kecerdasan Buatan

2.3 Sistem Pakar
(Yusuf I & Winarsih, 2011) Menyatakan Sistem Pakar (Expert System)
adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer,
agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan
olen para ahli. Dengan sistem pakar ini, orang awam pun dapat
menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang sebenarnya hanya dapat
diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar ini juga

akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman.

Sistem Pakar (Expert System) adalah aplikasi berbasis komputer yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh
pakar. Pakar yang dimaksud di sini adalah orang yang mempunyai keahlian
khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesai kan
oleh orang awam. Sebagai contoh, dokter adalah seorang pakar yang mampu
mendiagnosa penyakit yang diderita pasien serta dapat memberikan
penetalaksanaan terhadap penyakit tersebut (Sihotang, 2014).



2.3.1 Kelebihan Sistem Pakar
Ada beberapa kelebihan sistem pakar, diantaranya dapat :
1. Menghimpun data dalam jumlah yang sangat besar.
2. Menyimpan data tersebut untuk jangka waktu yang panjang dalam
suatu bentuk tertentu.
3. Mengerjakan perhitungan secara cepat dan tepat dan tanpa jemu

mencari kembali data yng tersimpan dengan kecepatan tinggi.

2.3.2 Kekurangan Sistem Pakar

Selain keuntungan-keuntungan diatas, sistem pakar sama halnya

seperti sistem lainnya, juga memiliki kekurangan, diantaranya adalah :

1. Masalah dalam mendapatkan pengetahuan dimana pengetahuan
tidak selalu bisa didapatkan dengan mudah. Karena kadang kala
pakar dari masalah yang kita buat tidak ada, dan kalaupun ada
kadang-kadang pendekatan yang dimiliki oleh pakar berbeda-beda.

2. Untuk membuat suatu sistem pakar yang benar-benar berkuaitas
tinggi sangatlah sulit dan memerlukan biaya yang sangat besar
untuk biaya pengembangan dan pemeliharaannya.

3. Boleh jadi sistem tak dapat membuat keputusan.

4. Sistem pakar tidaklah 100% menguntungkan walaupun seorang
tetap tidak sempurna atau tidak selalu benar. Oleh karena itu perlu

diuji ulang serta teliti sebelum digunakan.

2.4 Case Based Reasoning (CBR)

Metode case based reasoning adalah salah satu metode untuk membangun
sistem pakar dengan pengambilan keputusan dari kasus yang baru dengan
berdasarkan solusi dari kasus sebelumnya. Konsep dari metode case based
reasoning ditemukan dari ide untuk menggunakan pengalaman yang
terdokumentasi untuk menyelesaikan masalah yang baru.

Menurut (Fitria, Lestari, & Diantoro, 2018) , Tahapan proses pada CBR
dalam mencari kemiripan dibutuhkan empat (4) tahap, yaitu :



1. Retrieve (penelusuran) adalah menemukan kembali kasus yang sama atau
yang paling mirip dengan kasus baru.

2. Reuse adalah menggunakan kembali informasi dan pengetahuan dari
basis kasus untuk memecahkan masalah kasus baru.

3. Revise adalah merevisi atau memperbaiki solusi yang diusulkan.

4. Retain adalah menyimpan pengalaman untuk memecahkan masalah yang

akan datang kedalam basis kasus.

Tahapan proses CBR dapat dilihat pada gambar 2.2 :

AETAN
!

General
Knowledge

Testeas
Repairea
case

> 5 ,
\—’ sorvea

Confirmed Suggested
Solution Solution

Gambar 2.2 Tahapan Case Based Reasoning

Berdasarkan tahapan yang ada dalam CBR, diperlukan dua langkah utama

dalam menentukan solusi, yaitu :

1. Membangun basis kasus, yang digunakan sebagai tempat penyimpanan.
2. Menentukan fungsi kemiripan (similarity), langkah ini digunakan untuk
mengenali kesamaan atau kemiripan antara kasus-kasus yang tersimpan

dalam basis kasus dengan kasus yang baru.



2.5

2.6

2.7

Algoritma Nearest Neighbor
Menurut Kusrini (2009), “Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk
mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus

lama, yaitu berdasarkan pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada”.

Penelusuran Kasus

Proses retrieve (penelusuran kasus) pada sistem penalaran komputer berbasis
kasus untuk mendeteksi penyakit kelamin pada pria yang disebabkan oleh
virus ataupun bakteri menggunakan algoritma Nearest Neighbor. Menurut
Kusrini (2009), algoritma Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk
mencari kasus dengan menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus
lama, yaitu berdasarkan pada pencocokan bobot dari sejumlah fitur-fitur yang

ada.

Adapun rumus untuk melakukan perhitungan kedekatan antara dua kasus

adalah:

> f(T,S,) xw,
similarin(T,S) =+—————— - (1)
W

1

Keterangan :

T = Kasus baru

S = Kasus yang ada dalam penyimpanan

n = jumlah atribut dalam masing-masing kasus

I = atribut individu antara 1 s/d n

f =fungsi similarity atribut i antara kasus T dan kasus S

w = bobot yang diberikat pada atribut ke i

Penyakit Kelamin Pria
Penyakit kelamin dibedakan menjadi dua dari segi jenis kelamin yaitu

penyakit kelamin pada pria dan pada wanita. Antara jenis dari penyakit
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kelamin pria dan wanita tidak selalu sama, terdapat beberapa yang berbeda.
Penyakit kelamin pria adalah salah satu penyakit pada pria yang terjadi pada
bagian alat kelamin dan biasanya disebarkan melalui hubungan seksual yang
disebabkan oleh virus ataupun bakteri. Faktor terjadinya penyebaran penyakit
kelamin ini disebabkan karena perilaku seks bebas, merosotnya nilai agama,
gaya hidup, pekerjaan, dan gagalnya membina rumah tangga (Aryani,
Mardiana, & A. Ningrum, 2015).

2.7.1 Jenis Penyakit Kelamin Pria
Menurut (Kurnianto, Husna, & Mansyur, 2016) penyakit kelamin yang
disebabkan oleh virus ataupun bakteri dapat dikelompokkan menjadi

sebagai berikut :

1. Gonorea
Penyakit gonorea ini ditularkan melalui hubungan seksual yang
disebabkan oleh bakteri. Sebutan lain penyakit ini adalah kencing
nanah. Adapun gejalanya ditandai dengan keluarnya cairan nanah
kental berwarna kuning kehijauan dari penis.

2. Herpes
Herpes disebabkan oleh virus. Virus penyebab penyakit herpes
adalah herpes simpleks. Gejala penyakit herpes, antara lain
kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis dan

timbulnya benjolan berisi cairan pada penis atau daerah genital.

3. Infeksi Jamur
Infeksi jamur disebabkan oleh bakteri. Adapun gejalanya ditandai

dengan rasa gatal atau terbakar pada ujung penis.
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4. Sifilis
Silfilis adalah penyakit kelamin yang disebabkan oleh bakteri.
Tanda-tanda silfilis, antara lain ruam berwarna kemerah-merahan

pada penis dan rasa sakit ketika buang air kecil.

2.8 Perangkat Lunak Pengembangan Sistem

Agar perangkat lunak dapat dioperasikan secara optimal maka ada perangkat

lunak yang sangat diperlukan antara lain :

2.8.1

2.8.2

Personal Home Page (PHP)

Menurut (E Suharyanto, E Chandra, & E Gunawan, 2017) PHP adalah
bahasa scripting yang populer yang sering digunakan untuk
pengembangan web. Dibuat pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf,
penjelmaan pertama PHP adalah sekumpulan binari Common Gateway
Interface (CGI) sederhana yang ditulis dalam bahasa pemrograman C.
PHP 3.0 adalah versi pertama yang sangat mirip dengan PHP seperti
yang ada saat ini. Pada musim dingin tahun 1998, tak lama setelah
PHP 3.0 diluncurkan secara resmi, Andi Gutmans dan Zeev Suraski
mulai mengerjakan penulisan ulang inti PHP. Tujuan desain adalah
untuk meningkatkan kinerja aplikasi yang kompleks, dan memperbaiki

modularitas basis kode PHP.

Cascading Style Sheet (CSS)

CSS atau Cascading Style Sheet. CSS pertama kali diusulkan oleh
Hakon Wium Lie tahun 1994 dan selanjutnya distandarisasi oleh W3C.
CSS memberikan cara yang mudah dan efisien bagi pemrogram untuk
menentukan tata letak halaman web dan mempercantik halaman
dengan elemen desain seperti warna, sudut bulat, gradien, dan animasi
(Novianty, 2017).
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2.8.3 MySQL)
Menurut (Destiningrum & Adrian, 2017) MySQL (My Structured
Query Language) adalah suatu sistem basis data relation atau
Relational Database Managemnt System (RDBMS) yang mampu
bekerja secara cepat dan mudah digunakan. MySQL juga merupakan
program pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat
digunakan untuk aplikasi multi user (banyak pengguna). MySQL

didistribusikan gratis dibawah lisensi GPL (General Public License).

2.8.4 Hypertext Markup Language (HTML)

HTML merupakan singkatan dari Hypertext Markup Language. HTML
dikembangkan pertama kali oleh Tim Berners-Lee bersamaan dengan
protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) pada tahun 1989.
HTML merupakan bahasa pemrograman web yang memberitahukan
peramban web (web browser) bagaimana menyusun dan menyajikan
konten di halaman web. Dengan kata lain HTML adalah pondasi web
(Novianty, 2017).

2.9 Data Flow Diagram (DFD)

Alat utama untuk merepresentasikan proses komponen sistem dan arus data
diantaranya adalah Data Flow Diagram (DFD). Data flow diagram
menawarkan model grafis logis dari arus informasi, mempartisi sistem
menjadi modul yang menunjukkan tingkat detail yang dapat diatur (E
Suharyanto, E Chandra & E Gunawan, 2017).

DFD dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau perangkat
lunak pada beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan 16
aliran informasi lebih detail. DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan
fungsional ataupun pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih
sesuai digunakan untuk memodelkan fungsi-fungsi pada perangkat lunak
yang akan diimplementasikan menggunakan pemrograman terstruktur

dengan fungsi dan prosedur.
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2.9.1 Context Diagram
Menurut (Ismael, 2017) Contex Diagram merupakan level teratas (top
Level) dari diagram arus data. Contex diagram menggambarkan
hubungan input/output antara sistim dengan dunia luarnya (kesatuan
luar). Simbol simbol Context Diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1 :
Tabel 2.1 Simbol simbol Context Diagram

Komponen Keterangan

Process merupakan sebuah bentuk kerja
sistem yang dilakukan secara

terkomputerasasi

Eclips mewakili atribut

Garis mewakili relasi dan entitas atau relasi

v

dan entitas dengan atribut

Penyimpanan data dalam database, biasanya

berupa table

2.10 Entity Relational Diagram (ERD)
Menurut (E Sutanta, 2011) Entity Relational Diagram (ERD) merupakan
suatu model data yang dikembangkan berdasarkan obyek yang dibuat
berdasarkan dan berasal dari dunia nyata yang disebut entitas (entity) serta
hubungan (relationship) antar entitas-entitas tersebut dengan menggunakan

beberapa notasi.



Tabel 2.2 Notasi Pada Model ERD

Simbol Keterangan

Entitas /entity Entitas/entity merupakan data inti

yang akan dismpan; bakal table

_ pada basis data; benda yang
Nama_entitas

memiliki data dan harus disimpan

datanya agar dapat diakses oleh
aplikasi ~ komputer;  penamaan
entitas biasanya lebih ke kata benda

dan belum merupakan nama tabel.

Atribut Atribut atau field; atau kolom data

yang butuh disimpan dalam suatu

Nama_atribut entitas.

Field atau kolom vyang butuh
Atribut Kunci Primer disimpan dalam suatu entitas dan
digunakan sebagai kunci akses

Nama_kunci_primer record yang diinginkan; biasanya

berupa id.

] o ] Field atau kolom data yang butuh
Atribut Multi nilai/multivalue

disimpan dalam suatau entitas yang

dapat memiliki nilai lebih dari satu.
Nama_atribut

Relasi Relasi yang menghubungkan antar
entitas; biasanya diawali dengan

Nama_relasi kata kerja.
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Penghubung antara relasi dan

Asosisasi / Association entitas dimana di kedua ujungnya
memiliki multiplicity

N . . .
/ kemungkinan jumlah pemakaian,

Kemungkinan jumlah maksimum
keterhubungan antara entitas satu
dengan entitas yang lain disebut

dengan kardinalitas.

2.11 Metode Pengembangan Waterfall
Menurut (Yuliana, 2016) Waterfall Model adalah sebuah metode
pengembangan software yang bersifat sekuensial, di mana proses
pengerjaannya terus mengalir dari atas ke bawah (seperti air terjun)
melewati  fase-fase  Requirements (analisis kebutuhan), Design
(perancangan dan pemodelan), Implementation (penerapan), Verification

(pengujian), dan Maintenance (pemeliharaan).

FPerencanaan

Y

Anahisis

m

Perancangan ‘
Implementasi |

Pemelitharaan

Gambar 2.3 Tahapan Metode Waterfall
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. Planning (Perencanaan), Pada tahap ini langkah-langkah yang

dilakukan adalah dengan menginventarisir kebutuhan data yang akan
dibuat menjadi sebuah sistem dan menentukan bagaimana cara
membangun sistem tersebut. Langkah langkah tersebut meliputi
perlunya dilakukan dan dikembangkan sebuah sistem yang dapat

memberikan kemudahan bagi pengguna.

. Analysis (Analisis), Analisis sistem dilakukan untuk memberikan

jawaban pertanyaan siapa yang akan menggunakan sistem yang
meliputi kemudahan akses data oleh individu/lembaga/institusi terkait,
kemudahan akses data update dan perubahan data dimanapun karena

berbasis mobile, validasi data laporan.

. Design (Perancangan), Tahap perancangan dilakukan untuk

menetapkan bagaimana sistem akan dioperasikan. Hal ini berkaitan
dengan menentukan perangkat keras, perangkat lunak, jaringan,
tampilan program dan laporan yang akan dipakai. Selain itu perlu juga
menspesifikasi program, data base dan file yang dibutuhkan. Desain
pada penelitian ini dilakukan dengan merancang bentuk-bentuk sistem
yang dibuat seperti, tampilan sistem, cara kerja sistem dan pempaketan

sistem.

Implementation (Implementasi), Implementasi merupakan tahap untuk
menerjemahkan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang ke
dalam bahasa pemrograman komputer yang telah ditentukan. Pada
tahap ini desain perangkat lunak sudah menjadi sebuah program
lengkap yang terdiri dari unit program dimana konstruksi sistem dan

instalasi sistem telah disesuaikan sehingga program dapat berjalan.
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5. Maintenance (Pemeliharaan), Tidak menutup kemungkinan sebuah
perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah dikirim ke user.
Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak
terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan

lingkungan baru.

Pengujian Sistem

Pengujian ini menggunakan Black Box Testing yang berfokus pada
spesifikasi  fungsional dari perangkat lunak. Pengujian dapat
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional program. Adapun yang dilakukan dalam tahapan
pengujian ini adalah :

a. Mencari kekurangan dalam proses pengujian program.

b. Mengenali kebutuhan user terhadap program yang telah ditetapkan.

Hasil dari pengujian sistem ini berbentuk masukan kepada programmer
untuk menyempurnakan sistem sesuai dengan kesalahan program saat
eksekusi maupun sesuai dengan kebutuhan user untuk mencapai tahap

pengembangan sistem yang lebih baik.

2.13 Penelitian Terdahulu

Berikut ini penelitian yang terkait terdapat pada tabel 2.3 :

Tabel 2.3 Penelitian Terkait

No Nama Judul Keterangan

Diki Andita | Rancang Bangun Sistem Pakar | IBI DARMAJAYA
Kusuma &

Chairani Pendiagnosa Penyakit Paru- 2014

Paru Menggunakan Metode

Case Based Reasoning
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Reasoning

. |Suhendro Pemanfaatan Aplikasi Sistem | IBI DARMAJAYA
Yusuf Irianto | Pakar untuk Diagnosa Penyakit 2011
& Winarsih Paru-paru

. |Arnes  Yuli | Sistem Deteksi Awal Penyakit IBI DARMAJAYA
Vandika & | TBC dengan Metode CBR 2017
Ahmad Cucus
Yulmaini & | Perancangan Sistem IBI DARMAJAYA
Muhamad Pendeteksi Pencemaran Air 2012
Arifin Menggunakan  Case Base




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :

a. Obeservasi
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung di
Klinik Kedaton Medical Centre (KMC) tentang penyakit kelamin pria.
Pada pengamatan ini bertujuan untuk meneliti data-data yang akan
digunakan pada program ini. Penulis melakukan penelitian terhadap
penyakit kelamin pria, hal ini bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala

serta pengelompokan dari penyakit tersebut.

b. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan cara membaca, mengutip dan membuat
catatan yang bersumber pada bahan-bahan pustaka yang mendukung dan
berkaitan dengan penelitian ini diantaranya jurnal penyakit kelamin pria,
buku algoritma data mining, dan Metode Case Based Reasoning.

c. Wawancara
Metode wawancara ini dilakukan langsung dengan bertanya kepada
dokter spesialis kulit dan kelamin yaitu Anis Arifah, MARS yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas sesuai dengan variabel yang akan
di bahas pada penelitian ini. Untuk mendapatkan gejala penyakit dan
bobot nilai untuk setiap gejala serta jenis penyakit kelamin pria. Data
yang dikumpulkan dengan wawancara pada Klinik Kedaton Medical
Centre (KMC) Bandar Lampung, sehingga didapatkan data yang sesuai

dengan kasus yang diteliti.
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3.2 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam penelitian ini dilakukan metode pengembangan sistem, dimana

prosesnya disebut dengan rekayasa sistem yang menerapkan metode

pengembangan waterfall yang di implementasikan sebagai berikut:

3.2.1 Perencanaan (Planning)
Merupakan tahapan awal dari pengembangan sistem. Dalam hal ini
menentukan bagaimana sistem yang akan dibuat cara menggambarkan
sistem. Dengan tujuan untuk mempermudah pengguna untuk dapat
memilih topik permasalahan, yaitu sistem mendiagnosa penyakit

kelamin pria.

3.2.1.1 Sistem yang Diusulkan
Arsitektur sistem digunakan untuk mendefinisikan masing-masing
komponen pendukung sistem yang lebih spesifik secara terstruktur.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.1 :

meminta/menerima

-

—
. Klinik Medical Centre T—
Web Server

memimta/meneruna '/\‘

meminta/menerima

(Admin)

& =
Database
Server
e e N~ 3
DESKTOP
: v
PASIEN DATA STORE

Gambar 3.1 Arsitektur Sistem Aplikasi
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Keterangan :

a.

Admin adalah pihak yang melakukan pembuatan dan melakukan
management system aplikasi sesuai dengan jenis kebutuhan

pengguna.

Desktop adalah pihak kedua (pengguna) yang melakukan akses
melalui web browser pada perangkat komputer, sisi desktop
digunakan untuk pihak-pihak seperti klinik, dan rumah sakit.

Pasien adalah pengguna yang memanfaatkan fasilitas pada sebuah
sistem sesuai dengan hak aksesnya masing-masing yaitu pada sisi

pengguna untuk memperoleh informasi yang diinginkan.

Web Server adalah server web yang dapat dijalankan di banyak
sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell
Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan
memfungsikan situs web. Protocol yang digunakan untuk melayani

fasilitas web.www ini menggunakan HTTP.

Databese Server adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen
basis data SQL (database management system) atau DBMS yang

multithread, multi-user.

Data Store merupakan sebuah komponen perangkat keras yang
menyimpan data sekunder dan berisi piringan magnetis (Harddisk).
Kumpulan-kumpulan file atau informasi dengan tipe tertentu, baik

suara, gambar dan lainnya.

Analisa (Analytic)

Tahap analisa adalah sistem engineering menganalisis hal-hal yang

diperlukan baik hardware dan software dalam pelaksanaan pembuatan

sistem pendiagnosa penyakit kelamain pria.
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1. Analisis Kebutuhan Hardware

Spesifikasi hardware yang digunakan untuk membuat sistem
pendiagnosa penyakit kelamin pria, sebagai berikut:

a. Processor AMD Quad Core FX-7600P, UP TO 3.60 GHZ

b. Monitor 15,6”.

c. RAM8GB.

d. VGA AMD Radeon (TM) R7 Grapichs

e. Harddisk 1 TB.

. Analisa Kebutuhan Software

Untuk menjalankan program ini juga dibutuhkan spesifikasi
software yang digunakan sebagai pendukung sistem. Adapun
spesifikasi software yang digunakan antara lain:
1. Perangkat lunak sistem operasi yang digunakan adalah
Microsoft Windows 7.
2. Perangkat lunak aplikasi yang digunakan :
a. Web Server menggunakan Xampp.
b. Web Browser menggunakan Mozilla Firefox.
c. Database menggunakan MySQL.
d. Editor Interface menggunakan Notepad++
e. Web sebagai media akses Aplikasi

f.  Provider yang mempunyai koneksi stabil

A. Menganalisa

Metode Case Based Reasoining merupakan metode yang
menggunakan 4 tahapan proses yaitu retrieve, reuse, revise, dan
retain. Cara kerja sistem secara umum berpedoman pada basis
pengetahuan yang dimiliki oleh sistem yang bersumber dari kasus-
kasus yang pernah ditangani oleh seorang pakar. Kemudian
dihitung tingkat kemiripannya dengan kasus baru yang dimasukkan

penggguna. Berdasarkan tingkat kemiripan kasus ini lah sistem
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akan mengeluarkan kesimpulan dari penyakit kelamin pria yang di
derita.

A.1 Proses Retrieve

Proses Retrieve merupakan proses pencarian kemiripan kasus baru
dengan kasus yang lama. Pencarian kemiripan antara kasus baru
dengan kasus lama dilakukan dengan cara mencocokan ciri yang
diinputkan oleh pengguna dengan ciri yang ada pada basis
pengetahuan. Pada proses retrieve ini akan dilakukan pembobotan
dengan menggunakan metode Algoritma Nearest Neighbor. Dalam
penentuan nama penyakit, atribut dan sub atribut didapat dari hasil
penelitian di klinik medical center (KMC) yang bersumber dari

dokter spesialis penyakit kulit dan kelamin.

A.1.1 Penentuan Nama Penyakit, Atribut dan Sub atribut.
Nama penyakit, atribut dan sub atribut dapat dilihat pada tabel 3.1 :

Tabel 3.1 Penyakit Kelamin Pria, Atribut dan SubAtribut

Nama Penyakit Atribut Sub Atribut

Gonorea

- Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,

kelelahan, pusing kepala, dan anggota badan

Tubuh . .
terasa sakit dan linu
- Ada bercak kemerahan pada tubuh
- Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau
testis
Testis Lo . .
- Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat
Glans - Ujung penis menjadi kemerahan dan

membengkak

Keluarnya cairan nanah kental berwarna

kuning kehijauan dari penis
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2.

3.

4.

Herpes

Infeksi jamur

Silfilis

Penis

Tubuh

Testis

Glans

Penis

Tubuh

Testis

Glans

Penis

Tubuh

Testis

Glans

Rasa sakit ketika buang air kecil

Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota badan
terasa sakit dan linu

Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat

kelamin atau testis
Bercak putih di ujung penis

Timbulnya benjolan berisi cairan pada penis
atau daerah genital

Rasa sakit ketika buang air kecil

Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota badan
terasa sakit dan linu

Ada bercak kemerahan pada tubuh

Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat

kelamin atau testis

Bercak putih di ujung penis
Ujung penis menjadi kemerahan dan
membengkak

Rasa gatal atau terbakar pada ujung penis
Ruam berwarna kemerah-merahan pada penis

Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota badan

terasa sakit dan linu

Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau
testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat

Bercak putih di ujung penis
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Penis - Rasa sakit ketika buang air kecil

- Ruam berwarna kemerah-merahan pada penis

Selanjutnya melakukan penilaian atribut dan sub atribut dengan
menghitung bobot atribut dan nilai kedekatan tiap sub atribut
sehingga akan diperoleh solusi untuk memprediksi penyakit

kelamin pria sesuai dengan gejala atau kasus yang terjadi.

A.1.2 Kasus Lama

Untuk mempermudahkan mendiagnosa apakah seorang pasien
baru menderita penyakit kelamin pria atau tidak, dilakukan
perhitungan berdasarkan kedekatan kasus lama. Kasus lama
didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada Klinik
medical center (KMC). Dapat dilihat pada tabel 3.2 :

Tabel 3.2 Kasus Lama

Kasus | Nama Penyakit | Atribut Sub Atribut
A Gonorea Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu
Testis - Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin
atau testis
Glans - Ujung penis menjadi kemerahan dan
membengkak
Penis - Rasa sakit ketika buang air kecil
B. Gonorea Tubuh - Ada bercak kemerahan pada tubuh
Testis - Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin

atau testis
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Glans - Ujung penis menjadi kemerahan dan
membengkak
Penis - Keluarnya cairan nanah kental berwarna
kuning kehijauan dari penis
C. Herpes Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu
Testis - Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat
kelamin atau testis
Glans - Bercak putih diujung penis
Penis - Timbulnya benjolan berisi cairan pada
penis atau daerah genital
D. Herpes Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu
Testis - Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat
kelamin atau testis
Glans - Bercak putih diujung penis
Penis - Rasa sakit ketika buang air kecil
E. Infeksi jamur Tubuh - Ada bercak kemerahan pada tubuh
Testis - Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat
kelamin atau testis
Glans - Bercak putih diujung penis
Penis - Ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis
F. Infeksi jamur Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota
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badan terasa sakit dan linu

Testis - Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat

kelamin atau testis

Glans - Rasa gatal atau terbakar pada ujung penis
Penis - Ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis
Silfilis Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,
kelelahan, pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu
Testis - Terjadi peradangan testis dan kelenjar
prostat
Glans - Bercak putih diujung penis
Penis - Ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis
Silfilis Tubuh - Gejala mirip penyakit flu, seperti demam,

kelelahan, pusing kepala, dan anggota

badan terasa sakit dan linu

Testis - Terjadi peradangan testis dan kelenjar
prostat

Glans - Bercak putih diujung penis

Penis - Rasa sakit ketika buang air kecil

A.1.3 Bobot Atribut

Bobot antara atribut dengan atribut yang lainnya pada atribut
tujuan dapat di definisikan dengan nilai berbeda. Kedekatan antara
nilai dalam atribut juga perlu didefinisikan. Pendefinisian bobot

untuk tiap-tiap atribut berdasarkan atribut terpenting yang didapat
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dari hasil wawancara dengan dokter penyakit kulit dan kelamin

dapat dilihat pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3 Bobot Atribut

Atribut Bobot
Tubuh 0.43
Testis 0.62
Glans 0.82
Penis 1

A.1.4 Kedekatan Nilai Antar Atribut

Kedekatan atribut antara nilai-nilai atribut juga perlu di definisikan

lebih jelasnya dapat dilihat pada urutan tabel dibawah ini :

1. Kedekatan Nilai Atribut Tubuh
Tabel 3.4 Kedekatan Nilai Atribut Tubuh

No Nilai 1 Nilai 2 Kedekatan

1. Gejala mirip penyakit flu, | Gejala mirip penyakit flu, 1
seperti demam, kelelahan, | seperti demam, kelelahan,
pusing kepala, dan anggota | pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu | badan terasa sakit dan linu

2. Gejala mirip penyakit flu, | Ada bercak kemerahan 0.25
seperti demam, kelelahan, | pada tubuh
pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu

3. Ada Dbercak kemerahan | Ada bercak kemerahan 1
pada tubuh pada tubuh

4. Ada bercak kemerahan | Gejala mirip penyakit flu, 0.25

pada tubuh

seperti demam, kelelahan,
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pusing kepala, dan anggota
badan terasa sakit dan linu

2. Kedekatan Nilai Atribut Testis
Tabel 3.5 Kedekatan Nilai Atribut Testis

No Nilai 1 Nilai 2 Kedekatan

1. Kesemutan dan gatal-gatal | Kesemutan dan gatal-gatal 1
di daerah alat kelamin atau | di daerah alat kelamin atau
testis testis

2. Kesemutan dan gatal-gatal | Timbulnya benjolan 0.58
di daerah alat kelamin atau | disekitar alat kelamin atau
testis testis

3. Kesemutan dan gatal-gatal | Terjadi peradangan testis 0.56
di daerah alat kelamin atau | dan kelenjar prostat
testis

4, Timbulnya benjolan Timbulnya benjolan 1
disekitar alat kelamin atau | disekitar alat kelamin atau
testis testis

5. Timbulnya benjolan Kesemutan dan gatal-gatal 0.58
disekitar alat kelamin atau | di daerah alat kelamin atau
testis testis

6. Timbulnya benjolan Terjadi peradangan testis 0.47
disekitar alat kelamin atau | dan kelenjar prostat
testis

7. Terjadi peradangan testis Terjadi peradangan testis 1
dan kelenjar prostat dan kelenjar prostat

8. Terjadi peradangan testis Kesemutan dan gatal-gatal 0.56
dan kelenjar prostat di daerah alat kelamin atau

testis

9. Terjadi peradangan testis Timbulnya benjolan 0.47

dan kelenjar prostat disekitar alat kelamin atau
testis
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3. Kedekatan Nilai Atribut Glans
Tabel 3.6 Kedekatan Nilai Atribut Glans

No Nilai 1 Nilai 2 Kedekatan
1. Ujung  penis  menjadi | Ujung  penis  menjadi 1
kemerahan dan | kemerahan dan
membengkak membengkak
2. Ujung  penis  menjadi | Bercak putih diujung penis 0.78
kemerahan dan
membengkak
3. Ujung  penis  menjadi | Rasa gatal atau terbakar 0.82
kemerahan dan | pada ujung penis
membengkak
4. Bercak putih diujung penis | Bercak putih diujung penis 1
5. Bercak putih diujung penis | Ujung ~ penis  menjadi 0.78
kemerahan dan
membengkak
6. Bercak putih diujung penis | Rasa gatal atau terbakar 0.72
pada ujung penis
7. Rasa gatal atau terbakar | Rasa gatal atau terbakar 1
pada ujung penis pada ujung penis
8. Rasa gatal atau terbakar | Ujung  penis  menjadi 0.82
pada ujung penis kemerahan dan
membengkak
9. Rasa gatal atau terbakar | Bercak putih diujung penis 0.72

pada ujung penis
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Tabel 3.7 Kedekatan Nilai Atribut Penis
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No Nilai 1 Nilai 2 Kedekatan

1. Rasa sakit ketika buang air | Rasa sakit ketika buang air 1
kecil kecil

2. Rasa sakit ketika buang air | Keluarnya cairan nanah 0.81
kecil kental berwarna kuning

kehijauan dari penis

3. Rasa sakit ketika buang air | Timbulnya benjolan berisi 0.78

kecil cairan pada penis atau
daerah genital

4, Rasa sakit ketika buang air | Ruam berwarna kemerah- 0.82
kecil merahan pada penis

5. Keluarnya cairan nanah | Keluarnya cairan nanah 1
kental berwarna kuning | kental berwarna kuning
kehijauan dari penis kehijauan dari penis

6. Keluarnya cairan nanah | Rasa sakit ketika buang air 0.81
kental berwarna kuning | kecil
kehijauan dari penis

7. Keluarnya cairan nanah | Timbulnya benjolan berisi 0.68
kental berwarna kuning | cairan pada penis atau
kehijauan dari penis daerah genital

8. Keluarnya cairan nanah | Ruam berwarna kemerah- 0.72
kental berwarna kuning | merahan pada penis
kehijauan dari penis

9. Timbulnya benjolan berisi | Timbulnya benjolan berisi 1
cairan pada penis atau | cairan pada penis atau
daerah genital daerah genital

10. | Timbulnya benjolan berisi | Rasa sakit ketika buang air 0.78
cairan pada penis atau | kecil
daerah genital

11. | Timbulnya benjolan berisi | Keluarnya cairan nanah 0.68
cairan pada penis atau | kental berwarna kuning
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daerah genital

kehijauan dari penis

12. | Timbulnya benjolan berisi | Ruam berwarna kemerah- 0.44
cairan pada penis atau | merahan pada penis
daerah genital

13. | Ruam berwarna kemerah- | Ruam berwarna kemerah- 1
merahan pada penis merahan pada penis

14. | Ruam berwarna kemerah- | Rasa sakit ketika buang air 0.82
merahan pada penis kecil

15. | Ruam berwarna kemerah- | Keluarnya cairan nanah 0.72
merahan pada penis kental berwarna kuning

kehijauan dari penis
16. | Ruam berwarna kemerah- | Timbulnya benjolan berisi 0.44

merahan pada penis

cairan pada penis atau

daerah genital

A.1.5 Kasus Baru

Ada kasus baru pasien dengan nilai atribut sebagai berikut :

Tubuh

Testis

Glans

Penis

: Ada bercak kemerahan pada tubuh

kehijauan dari penis

: Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat
: Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak

: Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning

1. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus lama A

Diketahui :

a. Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip

penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan

anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25
b. Bobot atribut tubuh : 0.43
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Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau testis : 0.47
Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak : 1
Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan rasa sakit ketika buang air kecil : 0.81
Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(g*h))
b+d+f+h

Jarak kedekatan =

Jarak kedekatan = ((0.25%0.43)+(0.47%0.62)+(1%0.82)+(0.811))
0.43+0.62+0.82+1

2.03
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.71

Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama B
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan Ada bercak
kemerahan pada tubuh : 1

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau testis : 0.47
Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan

ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak : 1
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f.

g.

Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan keluarnya cairan nanah kental berwarna
kuning kehijauan dari penis : 1

Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(gxh))

Jarak kedekatan =

b+d+f+h
Jarak kedekatan = ((1%0.43)+(0.47%0.62)+(1%0.82)+(1%1))
0.43+0.62+0.82+1
2.54

Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.89

3. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama C
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip
penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan
anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis
:0.56

Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
bercak putih diujung penis : 0.78

Bobot nilai atribut glans : 0.82
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Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan timbulnya benjolan berisi cairan pada
penis atau daerah genital : 0.68

Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(gxh))
b+d+f+h

Jarak kedekatan =

((0.25%0.43)+(0.56%0.62)+(0.78%0.82)+(0.68x1))
0.43+0.62+0.82+1

Jarak kedekatan =

1.77
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.62

4. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama D
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip
penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan
anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis
:0.56

Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
bercak putih diujung penis : 0.78

Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan rasa sakit ketika buang air kecil : 0.81

Bobot nilai atribut penis : 1



Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(g*h))

Jarak kedekatan =
b+d+f+h

((0.25%0.43)+(0.56%0.62)+(0.78%0.82) +(0.81+1))
0.43+0.62+0.82+1

Jarak kedekatan =

1.90
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.66

5. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama E

Diketahui :

a. Kedekatan nilai atribut tubuh
Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan ada bercak
kemerahan pada tubuh : 1

b. Bobot atribut tubuh : 0.43

c. Kedekatan nilai atribut testis
Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis
:0.56

d. Bobot atribut testis : 0.62

e. Kedekatan nilai atribut glans
Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
bercak putih diujung penis : 0.78

f. Bobot nilai atribut glans : 0.82

g. Kedekatan nilai atribut penis
Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis : 0.72

h. Bobot nilai atribut penis : 1
Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(g*h))

Jarak kedekatan =
b+d+f+h

((1%0.43)+(0.56%0.62)+(0.78%0.82)+(0.72%1))
0.43+0.62+0.82+1

Jarak kedekatan =
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2.14
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.74

6. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama F
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip
penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan
anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis
:0.56

Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
rasa gatal atau terbakar pada ujung penis : 0.82

Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis : 0.72

Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

Jarak kedekatan = (&2 (cxd)+(e=/)+(g=h))
b+d+f+h

((0.25%0.43)+(0.56%0.62)+(0.82+0.82) +(0.72+1))
0.43+0.62+0.82+1

Jarak kedekatan =

1.85
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.64
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7. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama G
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip
penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan
anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat : 1

Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
bercak putih diujung penis : 0.78

Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan ruam berwarna kemerah-merahan pada
penis : 0.72

Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

((axb)+(cxd)+(exf)+(g*h))
b+d+f+h

Jarak kedekatan =

Jarak kedekatan = ((0.25%0.43)+(1%0.62)+(0.78%0.82)+(0.72%1))
0.43+0.62+0.82+1

2.09
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.72
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8. Menghitng kedekatan kasus baru dengan kasus lama H
Diketahui :

a.

Kedekatan nilai atribut tubuh

Ada bercak kemerahan pada tubuh dengan gejala mirip
penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan
anggota badan terasa sakit dan linu : 0.25

Bobot atribut tubuh : 0.43

Kedekatan nilai atribut testis

Terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat dengan
terjadi peradangan testis dan kelenjar prostat : 1

Bobot atribut testis : 0.62

Kedekatan nilai atribut glans

Ujung penis menjadi kemerahan dan membengkak dengan
bercak putih diujung penis : 0.78

Bobot nilai atribut glans : 0.82

Kedekatan nilai atribut penis

Keluarnya cairan nanah kental berwarna kuning kehijauan
dari penis dengan rasa sakit ketika buang air kecil : 0.81
Bobot nilai atribut penis : 1

Dihitung :

Jarak kedekatan = (&2t (cxd)+(ex/)+(g=h))
b+d+f+h

0.25%0.43)+(1%0.62)+(0.78%0.82)+(0.81%1
Jarak kedekatan = « )+ )+ )+ )
0.43+4+0.62+0.82+1

2.81
Jarak kedekatan = —
2.87

Jarak kedekatan = 0.76
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Dari perhitungan kasus A sampai kasus H, maka diperoleh

nilai setiap kasus sebagai berikut :

a.
b.

o o

o Q —H~ o

Kasus A dengan nilai total 0.71
Kasus B dengan nilai total 0.89
Kasus C dengan nilai total 0.62
Kasus D dengan nilai total 0.66
Kasus E dengan nilai total 0.74
Kasus F dengan nilai total 0.64
Kasus G dengan nilai total 0.73
Kasus H dengan nilai total 0.76
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A.2 Proses Reuse

Pada proses ini akan menggunakan informasi permasalahan
sebelumnya yang memiliki kesamaan untuk menyelesaikan
permasalahan yang baru dan menggunakan kembali informasi dan

pengetahuan untuk mengatasi masalah.

Kriteria untuk pemilihan kasus adalah kasus yang memiliki
kemiripan paling tinggi dengan kasus baru yang akan disarankan
sebagai solusi yang direkomendasikan oleh pakar. Walaupun
demikian, setiap kasus baru belum tentu memiliki nilai kemiripan
yang lumayan tinggi dengan basis kasus (Kusuma & Chairani,
2014). Maka perlu diberikan kriteria kemiripan dengan menghitung
nilai desimal dari setiap total atau nilai kemiripan seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3.9 :

Tabel 3.8 Kriteria Kemiripan.

Nilai Desimal Kemiripan Kriteria Kemiripan
08-1 Tinggi
04-79 Sedang
0-0.39 Rendah

Dari perhitungan kasus A sampai kasus H yang memiliki bobot
kemiripan paling rendah adalah kasus C yaitu sebesar 0.62, dan
kasus yang menghasilkan bobot kemiripan paling tinggi adalah
kasus B yaitu sebesar 0.89. Pada proses reuse, solusi yang
diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus lama dengan

kasus baru yang paling tinggi.
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A.3 Proses Revise

Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi
yang diberikan jika pada proses reuse sistem tidak dapat
memberikan hasil diagnosa yang tepat. Pada kasus B diatas sudah
menghasilkan solusi dengan nilai 0.89. Jadi tidak perlu dilakukan
proses revise. Tetapi jika ternyata setelah dilakukan proses
perhitungan hanya memiliki tingkat kemiripan yang rendah atau
tidak ada kasus yang mirip dengan kasus baru tersebut maka
dilakukan proses revise. Informasi berupa masukan gejala pada
kasus baru yang tidak ditemukan kemiripannya dengan basis
pengetahuan (rule) tersebut akan ditampung pada suatu tabel
khusus (tabel revise) yang selanjutnya akan dievakuasi dan

diperbaiki kembali oleh pakar untuk menemukan solusi yang tepat.

A.4 Proses Retain

Setelah proses revise selesai dan sudah ditemukan solusi yang
benar-benar tepat oleh pakar barulah admin mulai menambah
aturan dengan memasukkan data kasus baru yang sudah ditemukan
solusinya tersebut ke dalam basis pengetahuan yang nantinya dapat
digunakan untuk kasus berikutnya yang memiliki permasalahan

yang sama. Proses inilah yang disebut dengan proses retain.

3.2.3 Perancangan (Design)
Sebelum membuat program aplikasi, terlebih dahulu dilakukan proses
perancangan sistem, hal ini digunakan untuk memodelkan perancangan
yang telah ditetapkan berdasarkan analisis, sehingga menghasilkan
informasi yang dibutuhkan. Urutan perancangan sistem adalah sebagai
berikut:
1. System Flow
2. Data Flow Diagram (DFD)
3. Entity Relational Diagram (ERD)
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Berikut  langkah-langkah ~ pemodelan  sistem yang  dapat

menggambarkan desain aplikasi yang akan dibangun :

3.2.3.1 System Flow
Berikut ini System Flow dari aplikasi pendiagnosa penyakit kelamin :

A
Cek ke database == =
i V@_

Tampilkan
keputusan
sesuai kasus
lama

22 >

Mirip KasusL ama

Hitung Similatiry

y
Tamplikan / Ny ]
/ SubAtribut .| Simpanke dat.abas e
/ konsultasi
Baru

y
( Selesai )

Gambar 3.2 Flowchart

Cara kerja dari alur flowchart adalah sebagai berikut :

1. Memilih subatribut.

2. Pengecekan pemilihan subatribut kedalam basis kasus.

3. Jika pemilihan subatribut memiliki kemiripan dengan subatribut
pada kasus lama maka output akan menampilkan sesuai dengan

kasus lama.
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4.

5.

6.

Hasil kasus lama kemudian di analisis dengan membandingkan
subatribut yang mirip dengan kasus baru sehingga informasi yang
didapat akan digunakan untuk menghitung nilai kemiripan dari
penyakit.

Jika pemilihan subatribut tidak memiliki kemiripan dengan
subatribut pada kasus sebelumnya maka harus menginputkan
subatribut lainnya yang masih ada.

Jika sudah tidak ada subatribut yang dimiliki maka output akan
menampilkan kasus baru yang kemudian disimpan dalam

konsultasi dan laporan.

3.2.3.2 Data Flow Diagram (DFD)
Penjelasan sistem yang diusulkan pada penelitian ini menggunakan

konteks diagram dan Data Flow Diagram (DFD). Data Flow Diagram

(DFD) adalah suatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk

menggambarkan arus dari data sistem, yang penggunaannya sangat

membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan jelas.

a. Data Flow Diagram Context

Diagram konteks atau Contex Diagram (CD), merupakan
gambaran sistem secara umum, dari diagram konteks inilah dapat
dilihat arus data yang mengalir antara sistem dengan satu kesatuan
yang berada di luar sistem. Diagram konteks dapat dilihat pada

gambar 3.3 :
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Informasi data pegetahua r————

Informasi data ke dekatan————

Informasi data subatribut

Informasi data atribut
l vy

Y

Sistem Pendiagnosa

Informasi data penyakit—|

User Admin

Penyakit Pada

Kelamin

Data penyakit—,

Data atribut

Data subatribut

Data kedekatan
Daa pengetahuam——————

Gambar 3.3 Diagram Konteks (Context Diagram)

b. Data Flow Diagram Level 1
Data Flow Diagram Level 1 merupakan representasi dari data
diagram konteks yang sudah dipartisi untuk memberikan
penjelasan yang lebih detail. DFD Level 1 Admin dan User dapat
dilihat pada gambar 3.4 dan 3.5 :

Dazta penyakit:

)

}

input data penyakit- Data penyzkit |« ‘ormasi data penyzki Tbi_penyakit

¢

—Informasi data penyaki

‘/‘\ Data atribut: I
Input data atribut- Datz atribut [« formasi data atriubut- Tbi_atribut
——Inforamsi data ambut4'\' Data subatribut

T

input data Subatril ®< 'masi data il Tbi_subatribut

Admin < masi data subatr i

X [ m
put data Data -« formasi data Tbi_ked ]

J 1
masi data \7/

Data
pengetahuzan

Data peng

Informasi datz per Thl,

Linput data

Unformasi data ps

Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 1 Admin
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mbil dat:

—

ata subatribut Tbi_subatribut

Ambil dat;

R

Data per Tbl_peng Jan

mbil dat:

—

Thbi_konsultasi

Tbi_perhitungan

Data konsultasi

Konsultasi

User Konsultasi mbil d

Hasil konsultasi

Data perhitungan.

mbil d:

Data Tbi

mbil d

Tbl_detsil_pengeta
huan

ata detail pengetahuan

mbil dat;

I

L—Daz hasil Tbl_hasil

Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 1 User

3.2.3.3 Entity Relational Diagram (ERD)

Model Entity-Relationship  yang berisi  komponen-komponen
Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan seluruh fakta
dari ‘dunia nyata’ yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih
sistematis dengan menggunakan Diagram Entity-Relationship
(Diagram E-R).
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id_penyakit

id_pengetahuan

nama_penyakit

tbl_penyakit penanganan
tbl_pengetahuan =L

id_penyakit N N

enghasilka

id_konsultasi

tbl_konsultasi

id_subatribut

Gambar 3.6 Entity Relational Diagram (ERD)

3.3 Rancangan Struktur Database
Adapun struktur database dari sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
kelamin pria adalah sebagai berikut :

1) Nama database . db_pakar
Nama tabel : tbl_admin
Fungsi > untuk admin login

Primary Key :id_admin
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Tabel 3.9 thl admin

No Field Tipe Length Constraint
1. Id_admin Int 12 Primary Key
2. Username Varchar 30 Username
3. Pasword Varchar 30 Password
2) Nama database : db_pakar
Nama tabel . tbl_atribut
Fungsi : untuk menentukan bobot atribut
Primary Key > 1d_atribut
Tabel 3.10 tbl atribut
No Field Tipe Length Constraint
1. id_atribut Int 12 Primary Key
2. nm_atribut Varchar 50 Nama Atribut
3. Bobot Float - Bobot
3) Nama database : db_pakar

Nama tabel : tbl_pengetahuan_lengkap
Fungsi > untuk menentukan kasus lama
Primary Key . id_pengetahuan_lengkap
Tabel 3 11 tbl pengetahuan lengkap
No Field Tipe | Length Constraint
1. | id_pengetahuan_lengkap | Int 12 Primary Key
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2. id_pengetahuan Int 50 Pengetahuan
3. id_subatribut Int - Sub Atribut
4) Nama database - db_pakar

Nama tabel : tbl_hasil

Fungsi : untuk menentukan hasil

Primary Key - id_hasil

Tabel 3 12 tbl hasil
No Field Tipe Length Constraint
1. id_hasil Int 12 Primary Key
2. | nm_pengetahuan Int 12 Pengetahuan
3. total_nilai Float - Total Nilai
5) Nama database : db_pakar

Nama tabel : tbl_kedekatan

Fungsi > untuk menentukan kedekatan

Primary Key . id_kedekatan

Tabel 3 13 tbl kedekatan

No Field Tipe Length Constraint
1. | id_kedekatan Int 12 Primary Key
2. | id_subatributl Int 12 Subatribut 1
3. | id_subatribut2 Int 12 Subatribut 2
4 n_kedekatan Float - Nilai kedekatan
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6) Nama database

: db_pakar

Nama tabel : tbl_konsultasi

Fungsi : untuk melakukan konsultasi

Primary Key : id_konsultasi

Tabel 3 14 tbl_konsultasi
No Field Tipe Length Constraint
1. | id_konsultasi Int 12 Primary Key
2. | id_subatribut Int 12 Subatribut
7) Nama database : db_pakar

Nama tabel : tbl_pengetahuan

Fungsi > untuk menentukan kasus lama

Primary Key . id_pengetahuan

Tabel 3 15 tbl_pengetahuan
No Field Tipe Length Constraint
1. | id_pengetahuan Int 12 Primary Key
2. nm_kasus Varchar 50 Nama kasus
3. id_penyakit Int 12 Nama penyakit
8) Nama database : db_pakar
Nama tabel : tbl_penyakit
Fungsi : untuk menentukan penyakit dan
penanganannya
Primary Key : 1d_penyakit




PTabel 3 16 tbl_penyakit

o1

No Field Tipe Length Constraint
1. id_penyakit Int 12 Primary Key
2. | nm_penyakit | Varchar 50 Nama penyakit
3. Penanganan Tinytext - Penanganan
9) Nama database . db_pakar
Nama tabel : tbl_perhitungan
Fungsi : untuk melakukan perhitungan
Primary Key : 1d_perhitungan
Tabel 3.17 tbl_perhitungan
No Field Tipe Length Constraint
1. | id_perhitungan Int 12 Primary Key
2. | id_pengetahuan Int 12 Pengetahuan
3. | id_subatributl Int 12 Subatributl
4. | id_subatribut2 Int 12 Subatribut2
5. Nilai Float - Nilai
10) Nama database : db_pakar

Nama tabel
Fungsi

Primary Key

: tbl_subatribut

: untuk menentukan subatribut
: id_subatribut
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Tabel 3 18 tbl_subatribut

No Field Tipe Length Constraint

1. | id_subatribut Int 12 Primary Key
2. id_atribut Int 12 Atribut

3. | nm_subatribut | Varchar 50 Nama subatribut

3.4 Desain Tatap Muka (Interface)
Perancangan antarmuka merupakan hal pokok dalam membuat software.
Dalam proses perancangan ini pengembang membagi kebutuhan-kebutuhan
menjadi perangkat lunak. Proses tersebut menghasilkan sebuah arsitektur
perangkat lunak sehingga dapat diterjemahkan ke dalam kode-kode program
dan interface. Perancangan antar muka ini digambarkan pada gambar-gambar
dibawah ini :
A. Halaman Admin Login
Rancangan tampilan admin login adalah tempat admin memasukkan id
dan password agar bisa masuk ke program dan dapat menambahkan,

mengubah, menghapus, dan mengedit data. Terdapat pada gambar 3.7 :

I Username |

I Password |

C Login ]

Gambar 3.7 Tampilan Admin Login
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B. Halaman Admin Home
Selanjutnya admin akan masuk ke halaman home yang terdapat menu
home, Profil, Data Penyakit, Data Atribut Subatribut, dan Kedekatan &
Pengetahuan. Dapat dilihat pada gambar 3.8 :

Header

I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I
BERANDA

Footer

Gambar 3.8 Tampilan Admin Home

C. Halaman Admin Profil
Pada halaman ini, admin menginputkan profil tentang klinik medical

centre. Dapat dilihat pada gambar 3.9 :

Header

I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I

Profil

Footer

Gambar 3.9 Tampilan Admin Profil
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D. Halaman Admin Data Penyakit
Pada halaman ini, untuk admin menginputkan nama penyakit dan

keterangannya. Dapat dilihat pada gambar 3.10 :

Header
I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I
Data Penyakit
No Nama Penyakit Keterangan Pilihan
Footer

Gambar 3.10 Tampilan Admin Data Penyakit

E. Halaman Admin Atribut
Pada halaman ini, untuk admin menginputkan Atribut dan Bobot untuk
setiap atribut. Dapat dilihat pada gambar 3.11 :

Header
I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I
Data Atribut
No Nama Atribut Bobot Pilihan
Footer

Gambar 3.11 Tampilan Admin Data Atribut
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F. Halaman Admin Subatribut
Pada halaman ini admin menginputkan atribut dan subatribut yang saling

berhubungan. Dapat dilihat pada gambar 3.12 :

Header
I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I
Data Subatribut
No Nama Atribut Nama Subatribut Pilihan
Footer

Gambar 3.12 Tampilan Admin Data Subatribut

G. Halaman Admin Data Kedekatan
Pada halaman ini admin menginputkan subatribut dan nilai kedekatannya.

Dapat dilihat pada gambar 3.13 :

Header
I Home I I Profil I I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan I
Data Kedekatan
No Nama Atribut Nama Subatribut Nilai Kedekatan Pilihan
Footer

Gambar 3.13 Halaman Admin Data Kedekatan



H. Halaman Admin Data Pengetahuan
Pada halaman ini admin menginputkan data pengetahuan berupa kasus

lama. Dapat dilihat pada gambar 3.14 :

Header
[ Home I I Profil l I Data Penyakit I I Atribut & Subatribut I I Kedekatan & Pengetahuan l
Data Pengetahuan
No Nama Kasus Nama Penyakit Pilihan

Footer

Gambar 3.14 Halaman Admin Data Pengetahuan

I. Halaman User Home
Halaman ini berupa informasi tentang metode Case Based Reasoning

agar user mengetahui metode yang digunakan pada sistem ini. Dapat

dilihat pada gambar 3.15 :

Header

I Home I [ Profil I I Informasi l I Login I

Mari Konsultasi

Beranda

Footer

Gambar 3.15 Halaman User Home



S7

J. Halaman User Profil
Pada halaman ini user dapat mengetahui profil tentang Klinik Medical
Centre (KMC). Dapat dilihat pada gambar 3.16 :

Header

I Home Il Profil I I Informasi ] I Login ]

Footer

Gambar 3.16 Halaman User Profil

K. Halaman User Informasi
Halaman ini berupa informasi tentang keseluruhan penyakit kelamin pria.

Dapat dilihat pada gambar 3.17 :

Header

I Home II Profil I I Informasi ] I Login ]

Footer

Gambar 3.17 Halaman User Informasi



L. Halaman User Konsultasi
Halaman ini digunakan user untuk melakukan konsultasi. Dapat dilihat

pada gambar 3.18 :

Header

I Home I I Profil I I Informasi I I Login I

Konsultasi

No Atribut Sub Atribut

Footer

Gambar 3.18 Halaman User Konsultasi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Rancangan Program
Tahap implementasi sistem adalah hasil rancangan perangkat lunak menjadi
sebuah program aplikasi. Pada tahap ini menjelaskan tentang output dari
program Implementasi Metode Case-Based Reasoning Untuk Mendiagnosa
Penyakit Kelamin Pada Pria beserta dengan fitur-fitur didalamnya. Sistem ini

dapat diakses oleh admin dan user (pengguna).

4.1.1 Tampilan Halaman Login Admin
Berikut ini merupakan tampilan halaman login pada Penyakit Kelamin Pada

Pria. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 4.1 :

{ogin
ddministratoer

& Username

Gambar 4.1 Halaman Login Admin

4.1.2 Tampilan Halaman Home
Berikut ini merupakan tampilan halaman beranda untuk admin. Dapat dilihat
pada gambar 4.2 :
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SELAMAT DATANG ADMINISTRATOR

Metode case based reasoning (CBR) adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan pengambilan keputusan dari kasus yang baru dengan berdasarkan selusi dari kasus -
kasus sebelumnya. Konsep dari metode case based reasoning ditemukan dari ide untuk menggunakan pengalaman - pengalaman yang terdokumentasi untuk menyelesaikan masalah
yang baru. Para decisionmaker kebanyakan menggunakan pengalaman - pengalaman dari problem solving terdahulu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sekarang

Penyakit Kelamin Pria

jenis dari penyakit kelamin dibedakan menjadi dua dari segi jenis kelamin yaitu penyakit kelamin pada pria dan pada wanita. Antara jenis dari penyakit kelamin pria dan wanita tidak selalu
sama, terdapat beberapa yang berbeda. Penyakit kelamin pria adalah salah satu penyakit pada pria yang terjadi pada bagian alat kelamin dan biasanya disebarkan melalui hubungan
seksual yang disebabkan oleh virus ataupun bakteri

Jenis Penyakit Kelamin Pria

Gejala gonorea pada pria:

Pada ujung penis keluar cairan berwarna putih, kuning, atau hijau. Rasa sakit atau perih saat buang air kecil Peradangan pada ujung penis Terkadang ditemukan rasa sakit di sekitar buah
zakar. Gatal di sekitar kelamin. Infeksi gonore juga bisa berdampak pada bagian tubuh lain bila terjadi kontak dengan sperma atau cairan vagina. Bagian tubuh lain yang beresiko terkena

gonore adalah rektum, mata, dan tenggorokan. Diagnosis untuk memastikan apakah Anda terinfeksi gonore adalah dengan melakukan tes urine pada pria dan pemeriksaan cairan vagina
pada wanita. Selain itu, pengambilan sampel nanah dari bagian yang terinfeksi juga bisa dilakukan. Sama seperti sifilis, infeksi gonore atau kencing nanah bisa diobati dengan antibiotik.

Sangat penting untuk minum obat antibiotik sesuai dosis dan jangka waktu yang dianjurkan, agar infeksi benar-benar lenyap. Jika tidak ditangani dengan baik, gonore atau kencing nanah
bisa menyebabkan kemandulan.

sifilis

Penyebab sipilis adalah bakteri dengan nama Treponema pallidum. Infeksi biasanya terjadi karena adanya kontak seksual. Dalam kasus yang sangat jarang ditemukan, bakteri dapat
melewati celah atau luka pada kulit setelah menyentuh orang yang terinfeksi sifilis. Raja singa tidak dapat menular melalui penggunaan toilet yang sama, bak mandi, pakaian atau
peralatan makan, atau dari gagang pintu, kolam renang atau pemandian air panas.

Infeksi Jamur

Penis gatal karena infeksi jamur umumnya dapat ditangani dengan obat-obatan yang dijual bebas di apotek, seperti clotrimazole, ketoconazole, dan miconazole. Sementara jika gatal
terjadi lebih dari dua minggu, terutama jika gatal pada penis disertai dengan gejala seperti terdapat darah dalam urine, demam tinggi, mual dan muntah, segera periksakan diri ke dokter
untuk mendapatkan penanganan yang tepat.

Gambar 4.2 Halaman Home

4.1.3 Tampilan Halaman Data Penyakit
Berikut ini merupakan tampilan halaman mengenai data penyakit. Dapat

dilihat pada gambar 4.3

DATA PENYAKIT

Show| 10 [entries Search
= Nama = . s
No ©  penyskit  Keterangan opsi
1 Gonorea  Pengobeten gonorea atau kencing nanah periu diizkukan untuk mencegzh penyakit kencing nanah menjadi semakin parah, sekzligus mencegah penularan. Pengobatan gonorea bisa dilzkukan dengan memberikzn antbiotik baik diminum “
maupunmsumm Pasangan seksual pasien yang terinfeksi juga harus diperlakuksn sama untuk mencegah infeksi ulang dan penyebaran yang lebih lanjut dari penyakit ini, karena gonore adalsh penyakit kelamin yang dapat menyerang pria
lebin lanjut ini, anda bisa datang langsung k {KMC) dan dengan dokter kami dan kami menyediskan apotsk yang siap melsyani anda dengan baik

yang  berokas dijL Z.A Pagar Alam No.77/79 Gedung Meneng Bandar Lampung.

2 Herpes Tidzk ada obat yang dapat menyembuhkan herpes genital. Terapi yang diberikan hanya bartujuan untuk menghilangkan gsjala dan mencegah herpes kambuh lagi. Jiks Ands tidak mengalami gejals spapun, Ands tidak membutuhkan n
pengobatan
Dokter Anda dapat memberikan obat antivirus untuk menghilangkan gejala herpes. Antivirus diberikan untuk:
1. Mempercepat penyembuhan
2. Mengurengi frekuensi kekambuhan
3. Mengurngi tingkat keparahan dzn durasi gejala
4. Mengurzngi kemungkinan penularan pada orang lain.
Obat herpes yang sering digunakan bizsanya adalah acyclovir, famiclovi, dan valzcyclovir,
Jika Anda hamil, Anda harus memberi tahu dokter Anda_ Dokter Anda dapat ki Anda untuk mencegan penularan virus pads bayi. Pada beberapa kasus dokter menganjurkan operssi
caesar untuk melahirkan bayi Ands. Untuk informasi lebif lanjut tentang pengobatan ini, anda biss datang langsung ke kinik kedaton medical center (KMC) dan kemidan &potsk yang sisp
melayzni ands dengan baik yang barlokasi di jL 2.4 Pagar Alam No.77/73 Gedung Mensng Bandar Lampung

3 Infeksi Minyzk oregano n
Jamur

Jamur pada kemaluzn pria dapat di stasi oleh minyak aregano. Minyak oregano adalah salzh satu pengobatan herbal yang efektif membasmi jamur kelamin pria. minyak bagai pengobatan
antjamur, baik jamur pada kuiit atau infeksi sistematik

Anda bisz menggunzkan lima atau enam tetes minyak oregeno dan mengoleskannya pada bagian yang terkena infeksi sebanyak dua sampaitigs keli sehari.

Bawang putih mentah

Meski memilii bau yang tidk sedap. namun bawang putin dipercaye sebagai salah satu abat alami jamur pada kemaluan priz yang cukup efekif. Bawang putin dianggap mampu mengatas infeksi jamur Candida dan lebin ampun dibanding
menggunakan obat antjamur di pasaran. Anda bisa mengonsumsi bawang putih mentzh satu atau dua kali sehari atau piin kapsul It 4,000 miligram allicin-alin. yaitu senyawa amjamur berasal dari bawang putih.
Teh chamomile

Teh chamomile mampu membunuh organisme Candida. Ramuan teh chamomile juga dan magnesium yang untuk jamur. Pengobatan dilzkukan dengan dosis untuk teh chamomile 2dzlh tiga
cangkir per hari. Anda dapat menyeduh teh herbal ini dengan ssduhan satu sendok tsh bunga chamomile kering dalam satu cangkir air panas mendidih selama figa sampai lima ment
Minyak kelapa

Asam laurat dan asam kaplirat di dalam minyak kelapa bermanfaat untuk melawan infeksi jamur. Ambil 34 sendok maken minyak kelapa mumi setiap heri ateu menggunakan minyak ini saat Anda memasak. Untuk informasi lebih lanjut tentang
pengobatan ini, anda biss datang langsung ke kiinik kedaton medical center (KMC) dan i dengan dokter kemi dan kami iskan apotek yang siap melayani anda dengan baik yang berlokesi di JL A Pagar Alam No.77/79
Gedung Meneng Bandar Lampung.

4 Siffis Pengabaten sifiis sangat mudah dilskukan. Pengabatan umumnya adzlsh dengan menggunakan antibiotik berupa suntikan penisilin. Jika tidak diobat, siflis bisa menjadi penyakit yang berbahaya dan bisa berujung kepada kematian. n
Pendata s ang sedang delam masa pengobatan hrus menghindari ubungan seksus ingg nfksi ipasttan sudsh sembun ot Untuknformasieinanjt tenteng pngobatan i, nds bise dateng langaung e ik kecaton
medical center (KMC) dan kami dan kami taky p baik yang berlokasi di j. Z.A Pagar Alam No.77/79 Gedung Meneng Bandar Lampung

Gambar 4.3 Halaman Data Penyakit
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Dibawah ini merupakan tampilan dari halaman data atribut. Dapat dilihat

pada gambar 4.4 :

DATA ATRIBUT

Show 10 v entries

No Ta

Showing 110 4 of 4 entries

Nama Atribut a

Tubuh

Testis

Glans

Penis

0.62

0.82

Search:

Opsi

Previous Next

+ Add

W

Gambar 4.4 Halaman Data Atribut

4.1.5 Tampilan Halaman Data Subatribut

Berikut ini merupakan tampilan dari halaman data subatribut. Dapat dilihat

pada gambar 4.5 :

DATA SUBATRIBUT

Show| 10 ¥ entries

No T+ Nama Atribut
1 Testis
2 Testis
3 Testis
4 Penis
5 Penis
6 Penis
7 Penis
8 Tubuh
9 Tubuh
0 Glans
Showing 110 10 of 12 entries

~ Nama Subatribut

Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis

Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin stau testis

Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat

Rasa Sakit Ketika Buang Ar Kecil

Keluamya Cairan Nanah Kemtal Berwama Kuning Kehijauan dari Penis

Timbulnya benjolan berisi cairan pada penis atau dasrah genital

Ruam berwarna kemerah-merahan pada penis

Gejala mirip penyakit flu, seperti demam, kelelahan, pusing kepalz, dan anggota badan terasa sakit dan linu

‘Ada bercak kemerahan pada tubuh

Bercak putih diujung penis

Search:

=3

-+ Opsi

2 Next

Gambar 4.5 Halaman Data Subatribut
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4.1.6 Halaman Data Kedekatan
Berikut ini merupakan tampilan dari halaman data kedekatan. Dapat dilihat
pada gambar 4.6 :

DATA KEDEKATAN + Add

Show| 10 v entries Search:
- ¢ «  Nilai $ B

No 7 MNama Subatribut Nama Subatribut Kedekatan Opsi
1 Kesemutan dan gatal-gatal di daerzh alat kelamin atau testis Kesemutan dan gatal-gatal di daerzh alat kelamin atau testis 1 n
2 Kesemutan dan gztal-gatal di daerzh alat kelamin atau testis Timbulnya benjolan disekitar zlat kelamin atau testis 0.58 n
3 Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat 0.56 n
4 Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat 1 n
5 Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat Kesemutan dan gatal-gatal di daerzh alat kelamin atau testis 0.56 n
3 Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostal Timbulnya benjolan disekitar zlat kelamin atau testis 0.47 n
7 Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil 1 n
8 Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil Keluamya Cairan Manah Kental Berwarna Kuning Kehijauan dari Penis 0.81 n
9 Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil Timbulnya benjolan berisi cairan pada penis atau daerah genital 0.78 n
10 Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil Ruam berwarna kemerah-merahan pada penis 082 n

Showing 110 10 of 38 entries Previous 23 4 Nest

Gambar 4.6 Halaman Data Kedekatan

4.1.7 Tampilan Halaman Data Pengetahuan
Dibawah ini merupakan tampilan dari data pengetahuan. Dapat dilihat pada
gamabr 4.7 :

DATA PENGETAHUAN + Add
Show| 10 ¥ entries Search:
No T Nama Kasus ~ Nama Penyakit . Opsi

1 A Gonorea n
2 B Gonorea n
3 ® Herpes n
4 ] Herpes n
5 E Infeksi Jamur n
[ F Infeksi Jamur n
7 [ siffilis n
8 H Siffils n

Showing 110 8 of 8 entries Previous n Next

Gambar 4.7 Halaman Data Pengetahuan



63

4.1.8 Tampilan Halaman Beranda User
Dibawah ini merupakan tampilan menu untuk beranda yang diakses oleh
user. Dapat dilihat pada gambar 4.8 :

Home  Profil  Informasi  Gallery  Konfak

Silahkan Memulai
onsultasi

+ KONSULTAS!

Case Based Reasoning

adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan pengambilan keputusan dar kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dar kasus - kasus sebelumnya. Konsep dari metode case based reasoning difemukan dariide untuk menggunakan pengalaman - pengalaman yang

‘erdokumentasi untuk menyelesaikan masalah yang banu. Para decisionmaker kebanyakan menggunakan pengalaman ~ pengalaman dari problem solving terdahulu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sekarang

Penyakit Kelamin Pria

enis dari penyaki kelamin dibedakan menjadi dua dar segi jenis kelamin yaitu penyakit kefamin pada pria dan pada wanita. Antara jenis dari penyakil kelamin pria dan wanita fidak selalu sama, terdapat beberapa yang berbeda. Penyakit kelamin pria adalah salah satu penyaki pada
aia yang terjadi pada bagian alat ketamin dan biasanya disebarkan mefalui hubungan seksual yang disebabkan oleh vius ataupun bakter

Gambar 4.8 Halaman Beranda User

4.1.9 Tampilan Halaman Informasi
Dibawah ini merupakan tampilan halaman informasi untuk user. Dapat dilihat
pada gambar 4.9 :

Home Profil Informasi Gallery Kontak

Informasi Penyakit Kelamin Pria

Penyakit kelamin adalah penyakit atau infeksi yang umumnya ditularkan melalui hubungan seks yang tidak aman yang disebabkan oleh bakteri ataupun virus.
Penyebaran bisa melalui darah, sperma, cairan vagina, atau pun cairan tubuh lainnya. Selain itu, penyebaran tanpa hubungan seksual juga bisa terjadi dari seorang
ibu kepada bayinya, baik saat mengandung atau ketika melahirkan. Pemakaian jarum suntik secara berulang atau bergantian di antara beberapa orang juga berisiko

menularkan infeksi.
Secara garis besar, ada 5 jenis penyakit kelamin pria yang disebabkan oleh vieus ataupun bakteri, yakni:

Gonorea

Gonorea adalah penyakit kelamin yang disebabkan oleh bakteri Neisseria gonorthoeae. Beberapa penderita penyakit ini tidak menunjukkan gejala apa pun,
sehingga bisa tidak diketahui sama sekali jika dirinya terinfeksi. Bila menimbulkan gejala, pada penderita gonore dapat ditemukan:

Gejala gonore pada pria

Pada ujung penis keluar cairan berwarna putih, kuning, atau hijau. Rasa sakit atau perih saat buang air kecil Peradangan pada ujung penis Terkadang ditemukan
rasa sakit di sekitar buah zakar. Gatal di sekitar kelamin. Infeksi gonore juga bisa berdampak pada bagian tubuh lain bila terjadi kontak dengan sperma atau cairan
vagina. Bagian tubuh lain yang beresiko terkena gonore adalah rektum, mata, dan tenggorokan. Diagnosis untuk memastikan apakah Anda terinfeksi gonore adalah
dengan melakukan tes urine pada pria dan pemeriksaan cairan vagina pada wanita. Selain itu, pengambilan sampel nanah dari bagian yang terinfeksi juga bisa
dilakukan. Sama seperti sifilis, infeksi gonore atau kencing nanah bisa diobati dengan antibiotik. Sangat penting untuk minum obat antibiotik sesuai dosis dan jangka

waktu yang dianjurkan, agar infeksi benar-benar lenyap. Jika tidak ditangani dengan baik, gonore atau kencing nanah bisa menyebabkan kemandulan.

Silfilis

Penyebab sipiis adalah bakteri dengan nama Treponema pallidum. Infeks biasanya terjadi karena adanya kontak seksual. Dalam kasus yang sangat jarang

ditemukan, bakteri dapat melewati celah atau luka pada kulit setelah menyentuh orang yang terinfeksi sifilis. Raja singa tidak dapat menular melalui penggunaan

toilet yang sama, bak mandi, pakaian atau peralatan makan, atau dari gagang pintu, kolam renang atau pemandian air panas.

Gambar 4.9 Halaman Informasi
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4.1.10 Tampilan Halaman Konsultasi
Dibawah ini merupakan tampilan halaman data konsultasi yang dapat diakses

oleh user. Dapat dilihat pada gambar 4.10 :

Home  Profii  Informasi  Gallery  Kontak

Konsultasi

Atribut Pilih Subatribut

Gejala mirip penyakit fiu, seperti demam, kelelahan, pusing kepala, dan anggota badan terasa sakit dan finu

Ada bercak kemerahan pada tubuh

Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis
Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau testis
Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat

Bercak putih diujung penis
Rasa gatal atau terbakar pada ujung penis
Ujung Penis Menjadi Kemerahan dan Membengkak

Rasa Sakit Ketika Buang Air Kecil

Keluamya Cairan Nanah Kental Berwamna Kuning Kehijauan dari Penis
Timbulnya benjolan berisi cairan pada penis atau daerah genital

Ruam berwama kemerah-merahan pada penis

Simpan

Gambar 4.10 Halaman Konsultasi

4.1.11 Tampilan Halaman Hasil Konsultasi

Dibawah ini merupakan tampilan halaman hasil konsultasi yang dapat diakses
oleh user. Dapat dilihat pada gambar 4.11 :

Hasil Keputusan
Penyakit Anda Adalah : Infeksi Jamur

Grafik Hasil Perhitungan Konsultasi

Source: Sistem Pakar Penyakit Kelamin Pria

Gonorea
Gonorea
Gonorea | 0
Herpes
Herpes
Infeksi Jamur
Ifeksi Jamur | 0.74
Silflis
Silflis

0.7 08 0.9 1
Grafik Perhitungan Penyakit Kelamin pada Pria

Penanganan Penyakit :
Minyak oregano

Jamur pada kemaluan pria dapat di atasi oleh minyak oregano. Minyak oregano adalah salah satu pengobatan herbal yang efektif membasmi jamur

kelamin pria. Hasil penelitian menyebutkan bahwa minyak oregano efektif sebagai pengobatan antijamur, baik jamur pada kulit atau infeksi sistematik.

Anda bisa menggunakan lima atau enam tetes minyak oregano dan mengoleskannya pada bagian yang terkena infeksi sebanyak dua sampai tiga kali

Gambar 4.11 Halaman Hasil Konsultasi
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4.2 Pengujian Sistem

Sistem yang di implementasikan telah sesuai dengan spesifikasi kebutuhan dalam
analisis dan perancangan, sehingga proses yang terjadi telah sesuai dengan
prosedur yang di spesifikasikan oleh pembuat sistem. Namun demikian, perlu
adanya pengujian sistem guna mengetahui sistem yang dibangun dapat berjalan
sesuai kebutuhan tanpa terjadinya error di dalam sistem tersebut.

Dalam sistem implementasi metode Case-Based Reasoning untuk diagnosa
penyakit kelamin pada pria, pengujian menggunakan Black Box Testing. Black
box testing adalah pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi seperti tampilan
aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi, dan kesesuaian alur fungsi terhadap

user. Adapun pengujian-pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

4.2.1 Uji Isi Form Konsultasi

Menu form konsultasi ini disediakan oleh pengelola sistem untuk pengguna
atau user dalam melakukan konsultasi. Di dalam form ini user (pengguna)
harus mengisi setiap field. Berikut pada gambar 4.12 contoh uji coba pada form

konsultasi.

Home Profil Informasi Galery Kontak

Konsultasi

# | Bagian Tubuh

lemarm, kelelshan, pusing kepala, dan angzota badan terasa sabt dan livg

Gambar 4.12 Uji Isi Form Konsultasi.

Apabila field sudah diisi semua maka ketika klik tombol konsultasi, data yang
diisi dalam form konsultasi akan tersimpan di dalam database dan user
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(pengguna) akan menuju ke halaman hasil. Sedangkan apabila terjadi nilai
kedekatan yang sama user (pengguna) mengklik tombol konsultasi, sistem secara
otomatis akan memberikan pesan jika nilai kedekatan yang sama seperti terlihat
pada gambar 4.13 dan gambar 4.14 berikut.

Hasil Keputusan

Penyakit Anda Adalah : Infeksi Jamur

Grafik Hasil Perhitungan Konsultasi
Source: Sistem Pakar Penyakit Kelamin Pria
Conorea

Gonorea

Infeksi Jamur
nfeksi Jemur ] 0.74
LILI—=—— ]
sifiis e 09

0 0.1 . 8 . 5 0.6 0.7 0.8 0.9 1
Grafik Perhitungan Penyakit Kelamin pada Pria

Penanganan Penyakit :
Minyak oregano

Jamur pada kemaluan pria dapat di atasi oleh minyak oregano. Minyak oregano adalah salah satu pengobatan herbal yang efektif membasmi jamur

Gambar 4.13 Notifikasi Otomatis Field Wajib Diisi.

Home  Profl  Informasi  Gallery  Kontak

Hasil Keputusan

Terdapat towal nilai yang sama

Hasil Perhitungan
No Nama Kasus Nama Penyakit Nilai
Gonorea 0149826
0158432
0365854

0.365854

Sitfilis

Silfilis

Copyright @ All rights reserved | Penyakit Pada Pria < by Home Profil Galery Contacts
Kedaton Medical Center (KMC)

Gambar 4.14 Notifikasi Otomatis Field Wajib Diisi.
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4.2.2 Uji Menu Login

Menu login merupakan menu validasi yang digunakan oleh admin yang
mengelola sistem. Di dalam menu login admin wajib mengisi username dan
password. Jika username dan password yang dimasukkan benar maka admin
bisa mengakses fitur-fitur yang ada di dalam sistem seperti terlihat pada gambar
4.15 berikut.

1ogin
dAdminiastrator

Gambar 4.15 Admin Sukses Login.

Apabila admin salah dalam memasukkan salah username atau password, maka

sistem akan memberikan pesan otomatis seperti terlihat pada gambar 4.16.

1Togin
ddminiastrator

Gagal! Username dan Password
Tidak cocok.

= Username

R Password

Sign In

Gambar 4.16 Admin Gagal Melakukan Login
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4.2.3 Uji Menu Form Data Penyakit

Data penyakit merupakan fitur yang dikelola oleh admin. Jadi semua data
penyakit yang sudah diinputkan akan tersimpan dalam database penyakit dan
ditampilkan di menu ini. Uji coba pada menu ini dapat dilihat pada gambar 4.17,

gambar 4.18.

Form Penyakit
Nama Penyakit
Gonorea

Penanganan Penyakit

Gambar 4.17 Form Tambah Data Penyakit.

Sukses! Data berhasil ditambahkan

Show| 10 v entries

Gambar 4.18 Pesan jika berhasil menambah data.

4.2.4 Uji Menu Data Atribut

Menu data atribut merupakan atribut yang digunakan sebagai acuan dalam
penilaian bobot atribut. Dalam menu ini terdapat beebrapa fitur diantaranya fitur
tambah atribut, dan hapus atribut. Dalam menu ini juga ditampilkan secara rinci
jenis atributnya, bobotnya dan nama atribut itu sendiri. Uji coba pada menu
atribut dapat dilihat pada gambar 4.19 dan gambar 4.20.
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Form Atribut

Nama Atribut

Mulut

Bobot

| 029 |

Gambar 4.19 Tambah Atribut.

Sukses! Data berhasil ditambahkan.

Show 10 v entries

Gambar 4.20 Pesan Brhasil Tambah Atribut.

4.2.5 Uji Menu Data Sub Atribut

Menu data subatribut merupakan subatribut yang digunakan sebagai keterangan
dari atribut. Dalam menu ini terdapat beebrapa fitur diantaranya fitur tambah
atribut, dan hapus atribut. Dalam menu ini juga ditampilkan secara rinci jenis
atributnya dan keterangan dari subatribut itu sendiri. Uji coba pada menu atribut
dapat dilihat pada gambar 4.21 dan gambar 4.22.
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Form SubAtribut

Nama Atribut

Tubuh v

Nama Subatribut

Timbulnya benjolan disekitar alat kelamin atau testig| ‘

Gambar 4.21 Tambah SubAtribut.

Sukses! Data berhasil ditambahkan

Show 10 v entries

Gambar 4.22 Pesan Jika Berhasil Menambah Data Sub Atribut

4.2.6 Uji Menu Data Kedekatan

Menu data Kedekatan merupakan nilai kedekatan dari setiap subatribut yang
digunakan sebagai acuan nilai kedekatan dari setiap subatribut iru sendiri. Dalam
menu ini terdapat beebrapa fitur diantaranya fitur tambah atribut, dan hapus
kedekatan. Uji coba pada menu atribut dapat dilihat pada gambar 4.23 dan
gambar 4.24.
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Form Kedekatan

SubAtribut 1

Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat v

SubAtribut 2

Kesemutan dan gatal-gatal di daerah alat kelamin atau testis v

Nilai Kedekatan

’ 0.78| {

Gambar 4.23 Tambah SubAtribut.

Sukses! Data berhasil ditambahkan.

Show| 10 v entries

Gambar 4.24 Pesan Jika Berhasil Menambah Data Kedekatan

4.2.7 Uji Menu Data Pengetahuan

Menu data pengetahuan ini admin memlihin kedekatan seusai nilai dari
subatribut dari nilai penyakit tersebut. Dalam menu ini terdapat beberapa fitur
diantaranya fitur tambah penegetahuan, dan hapus pengetahuan. Uji coba pada

menu atribut dapat dilihat pada gambar 4.25 dan gambar 4.26.
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Form Pengetahuan

Nama Kasus
| 6

Nama Penyakit

Silfilis v

Gambar 4.25 Tambah Pengetahuan.

DATA PENGETAHUAN

Nama Kasus ¢ H
Nama Penyakit 3 silfilis
¢ Nama SubAtribut

1 jal mirp penyakit i, Kelelahan, pusing kepala, ferasa sakit dan finy

2 ‘Terjadi Peradangan Testis dan Kelenjar Prostat

] Bercak putih diujung penis.

4 Ruam berwazna kemerah-merahan pada penis

Gambar 4.26 Pesan Jika Berhasil Menambah Data Pengetahuan.
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4.3 Pembahasan
Adapun pembahasan dalam penelitian ini meliputi :

4.3.1 Hasil Pengujian

Perangkat lunak yang diimplemantasikan telah sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan pada bagian analisis dan perancangan. Hal ini dibuktikan
dengan keberhasilan masing-masing subsistem melakukan apa yang
menjadi spesifikasi seperti telah ditanyakan dibagian hasil pengujian
diatas, sehingga proses yang terjadi telah dengan prosedur yang

dispesifikasikan.

4.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Sistem
a. Kelebihan Sistem
Adapun kelebihan sistem ini adalah sebagai berikut :
1. Memecahkan masalah dengan mudah karena dapat
mengambil solusi dengan cepat dan tepat.
2. Semakin banyak pengalaman yang tersimpan didalam
sistem maka sistem akan semakin pintar dalam menemukan

solusi untuk sebuah kasus.

b. Kelemahan Sistem

1. Tidak menjamin solusi yang didapat menjadi solusi terbaik
atau maksimal, karena dalam sistem Case Based Reasoning
ini sangat bergantung pada kasus yang pernah terjadi, maka
dari itu jika solusi dari kasus yang pernah terjadi itu salah,
maka dalam hal ini tahapan revise sangat diperlukan untuk
menguragi tingkat kesalahannya.

2. Jika semakin banyak pengalaman yang tersimpan di basis
data, maka tidak menutup kemungkinan dalam
menyelesaikan suatu kasus baru akan menjadi lama. Sebab
dikarenakan sistem ini akan mencari kasus-kasus yang

mirip.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

5.2

Berdasarkan hasil akhir yang telah dirancang dari judul implementasi metode
case based reasoning untuk mendiagnosa penyakit kelamin ini dapat
disimpulkan :

1.

Menghasilkan suatu aplikasi pendiagnosa penyakit kelamin pria dengan
mengimplementasikan metode Case Based Reasoning sebagai salah satu

metode pemecahan masalah.

. Membantu masyarakat luas untuk mendiagnosa awal penyakit kelamin

pria yang disebabkan oleh virus ataupun bakteri untuk setiap kalangan
masyarakat agar masyarakat mengetahui informasi diagnosa penyakit

kelamin pria serta cara pengobatannya.

Saran

Sesuai dengan permasalahan yang ada pada skripsi ini, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Sistem ini hanya memberikan tampilan informasi sederhana mengenai

Sistem Mendiagnosa Penyakit Kelamin Pria, bagi yang akan
mengembangkan program ini lebih lanjut diharapkan dapat dilengkapi dan
dapat menggunakan template yang menarik tampilannya serta dapat
memberikan tambahan fitur-fitur lainnya dan dapat menjadikan sistem ini

berbasis android.

. Sebaiknya menggunakan lebih dari satu metode yaitu melakukan

perbandingan satu metode dengan metode yang lain atau menggunakan
metode lain untuk dapat mendiagnosa penyakit kelamin pria.

Sistem pakar diagnosa penyakit kelamin pria hanya mendiagnosa yang
disebabkan oleh virus atau bakteri, sebaiknya dikembangkan lebih lanjut

agar yang didiagnosa tidak hanya yang disebabkan virus atau bakteri.
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